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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE BRAINSTORMING  TERHADAP KEAKTIFAN SISWA 

PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VIII MTS NU NEGARABATIN 

KOTAAGUNG BARAT TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

Oleh 

Deti Anjarwati 

Berdasarkan observasi pendahuluan di MTs NU Negarabatin, hanya beberapa siswa 

yang aktif dalam belajar pada Mata Pelajaran IPS. Salah satu cara meningkatkan 

keaktifan lisan siswa yaitu dengan menerapkan inovasi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kemampuan mencurahkan pendapat.  

                                                                                                                                                                                          

Rumusan masalah penelitian ini adalah  “ apakah ada pengaruh Metode Pembelajaran  

Brainstorming  Terhadap Keaktifan Lisan Siswa Pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII 

MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Pelajaran 2018/2019?”. Tujuan yang 

ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Brainstorming  

terhadap keaktifan lisan siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII MTs NU Negarabatin 

Kotaagung Barat tahun pelajaran 2018/2019. Metode penelitian ini merupakan pre-

eksperimental design dengan menggunakan one group pretest-postest.. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII , dengan sampel  30 siswa, pengambilan 

sampel menggunakan teknik Sampel jenuh. Instrumen penelitian adalah Angket dengan 

22 butir pernyataan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, angket, dokumentasi dan kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan 

teknik analisis data kualitatif dengan menggunakan rumus persentase. 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa 

Penggunaan metode Brainstorming berpengaruh terhadap keaktifan lisan  siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat, diketahui 

pengaruhnya sebelum diterapkan metode Brainstorming terdapat 10 siswa yang kurang 

setuju ( KS ) presentase  33,3 %  , 11 siswa setuju ( S ) presentase 36,6 %, dan 9 siswa 

sangat setuju ( SS ) presentase 30 % pada kategori kategori sedang . Selanjutnya setelah 

diterapkan metode Brainstorming terdapat 12 siswa setuju ( S ) presentase 40 %, dan 18 

siswa yang sangat setuju ( SS ) 60 % pada kategori tinggi dalam belajar yang dilakukan 

oleh peneliti.  

 

Kata kunci : pengaruh, Brainstorming, keaktifan siswa 
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 I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

 

Pendidikan merupakan sebuah perjalanan kreatif yang mengantarkan individu menuju 

pengenalan dan pembentukan jati diri. Ditinjau lebih mendalam, pendidikan adalah 

usaha terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

dapat mengembangkan seluruh potensi di dalam dirinya untuk mengembangkan pola 

pikir ilmiah dan menciptakan penerus bangsa yang cerdas, meningkatkan kreativitas, 

memiliki pengendalian diri, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian 

baik, kecerdasan, keterampilan serta kemampuan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat maupun negara.  

 

Penyelenggaraan pendidikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta untuk menjadikan 

siswa manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembelajaran merupakan jantung dari suatu proses pendidikan, maka harus 

dilaksanakan secara terencana dan tepat sasaran. Kegiatan belajar harus dilaksanakan 



 

2 
 

 
 

secara menyenangkan agar setiap materi dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 

Keberhasilan dari kegiatan belajar dapat terjadi karena adanya peran dari seorang guru 

yang mampu mengolah dan melakukan tindakan tepat bagi siswa. Guru dituntut untuk 

dapat menjadi professional dibidangnya agar setiap pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung dapat memberikan pemahaman dan makna yang mendalam bagi siswanya. 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok 

manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi ( cita-cita ) untuk maju, 

sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.  

Pendidikan memberi dan membentuk pengetahuan baik secara kognitif, afektif, maupun 

psikimotor yang didapatnya melalui pembelajaran-pembelajaran yang diajarkan. 

Menurut Danim ( dalam Ahmadi, 2014:45 ) tujuan utama pendidikan adalah tranmisi 

pengetahuan atau proses membangun manusia menjadi berpendidikan.  

Keaktifan siswa terdiri dari keaktifan mendengarkan, keaktifan visual, keaktifan lisan 

(oral ), keaktifan menulis, keaktifan menggambar, keaktifan motorik, keaktifan 

emosional, Keaktifan mental. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan diketahui bahwa keaktifan lisan siswa penting. Hasil wawancara peneliti 

dengan ibu Sutriana S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS pada proses pebelajaran siswa 

masih pasif, siswa cendrung menerima saja apa yang disampaikan oleh guru. 

Menurut  E. Mulyasa mengatakan bahwa, Pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik 

terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di 
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samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 

rasa percaya pada diri sendiri.  

Trinandita (2008) menyatakan bahwa, “Hal yang paling mendasar yang dituntut dalam 

proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa 

maupun dengan siswa itu sendiri. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk merangsang keaktifan lisan siswa saat proses pembelajaran adalah 

metode  Brainstorming.                                                                                                                                                                                                                        

Menurut Roestiyah (2008:73) metode Brainstorming yaitu teknik mengajar yang 

dilakukan guru dengan cara melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian 

siswa menjawab, menyatakan pendapat, atau memberi komentar sehingga 

memungkinkan masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru. Secara singkat 

dapat diartikan sebagai satu cara untuk mendapatkan banyak/berbagai ide dari 

sekelompok manusia dalam waktu yang singkat sehingga memungkin siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Rawlinson (1977:27) Brainstorming adalah cara untuk mendapatkan banyak ide dari 

sekelompok manusia dengan cara yang singkat. dari dua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan metode Brainstorming ini siswa dilatih untuk mencari, 

menemukan dan mengemukakan gagasannya sebanyak mungkin dalam proses 

pembelajaran. Metode ini melatih keaktifan siswa dalam bertanya dan mengolah 

pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
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Dilihat dari uraian diatas bahwa pada dunia pendidikan di segi curah pendapat/gagasan 

siswa memerankan peranan penting, khususnya berpengaruh kuat terhadap Keaktifan 

lisan siswa. Dalam hal ini peneliti ingin melakukan tes keaktifan lisan  siswa di MTs 

NU Negarabatin, dari penjelasan diatas bahwa kemampuan siswa mencurahkan 

pendapat berkaitan dengan proses pembelajaran yang kemudian berdampak kepada  

keaktifan belajarnya, maka berangkat dari hal tersebut penulis ingin  mengetahui adakah 

pengaruh yang signifikan metode Brainstorming terhadap keaktifan siswa. Oleh karena 

itu penulisan ini dilakukan dengan judul penelitian: “ Pengaruh Metode Brainstorming 

Terhadap Keaktifan Lisan Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS di MTs NU 

Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 2018/2019”.  

1.2 Identifikasi masalah 

berdasarkan latar belakang di atas penelitian dapat di identifikasi sebagai berikut : 

a) Pengaruh metode Brainstorming  terhadap keaktifan mendengarkan. 

b) Pengaruh metode Brainstorming keaktifan visual. 

c) Pengaruh metode Brainstorming  kekatifan lisan (oral).  

d) Pengaruh metode Brainstorming  keaktifan menulis. 

e) Pengaruh metode Brainstorming  keaktifan 

Menggambar.  

f) Pengaruh metode Brainstorming  keaktifan motorik. 

g) Pengaruh metode Brainstorming  keaktifan emosional. 

h) Pengaruh metode Brainstorming  Keaktifan mental. 
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1.3 Batasan masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada maka perlu dibatasi atau dipilih satu 

masalah yang menurut peneliti mampu dan terjangkau dari segi waktu, biaya dan 

lainnya untuk lebih jelas dan terarah masalah diatas perlu dibatasi yaitu Pengaruh 

Brainstorming  terhadap keaktifan lisan pada mata pelajaran IPS kelas VIII MTs NU 

Negarabatin Tahun Ajaran 2018/2019. 

1.4  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

yaitu : 

1.4.1 Apakah ada pengaruh metode Brainstorming  terhadap keaktifan lisan siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII  di MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 

2018/2019 ? 

1.5 Tujuan, Kegunaan, dan Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1.5.1.1 Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode 

Brainstorming  terhadap keaktifan lisan siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII  

di MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 2018/2019.  
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1.6 Kegunaan penelitian  

Kegunaan penelitian ini adalah:  

1.6.1 Bagi siswa         :Dapat digunakan untuk meningkatkan  

Kemampuan berpendapat, meningkatkan keaktifan, dalam  

diri siswa. 

1.6.2 Bagi guru : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan  alternatif alat prediksi, suatu bantuaniagnosa, alat  

pemantau,    dan sebagai instrumen evaluasi.  

1.6.3 Bagi Penulis  : Memberikan pengalaman yang berarti dan untuk    menambah 

ilmu agar menjadi bekal kedepannya.  

1.7 Ruang lingkup Penelitian  

1.7.1 Subjek Penelitian  : Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII  

di MTs NU Negara Batin Kotaagung Barat Tahun    

Ajaran 2018/2019. 

1.7.2 Objek Penelitian  : Objek penelitian ini adalah metode Brainstorming 

 dan keaktifan lisan siswa kelas VIII di MTs NU Negara 

Batin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 2018/2019. 

1.7.3 Tempat Penelitian  : Tempat penelitian ini adalah di MTs NU Negara Batin 

Kotaagung Barat. 

1.7.4 Waktu Penelitian  : Waktu penelitian dilaksanakan pada semester   

   genap Tahun Ajaran 2018/2019  

1.7.5 Bidang Ilmu    : Pendidikan  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Konsep Pengaruh 

Menurut Hugiono dan Poerwantana “pengaruh merupakan dorongan atau bujukan dan 

bersifat membentuk atau merupakan suatu efek”, sedangkan menurut Badudu dan Zain 

“Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa 

atau kekuasaan orang lain”. Sedangkan Louis Gottschalk mendefinisikan pengaruh 

sebagai suatu efek yang tegas dan membentuk terhadap pikiran dan prilaku manusia 

baik sendiri-sendiri maupun kolektif. 

Berdasarkan konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan 

akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang lebih 

baik. Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh metode 

Brainstorming  terhadap keaktifan lisan siswa mata pelajaran IPS setelah penggunaan 

metode tersebut, dalam kegiatan pembelajaran untuk melihat perubahan pada keaktifan 

lisan siswa. 
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2.1.2 Konsep Brainstorming  

1. Pengertian Brainstorming 

Brainstorming adalah suatu tehnik atau cara mengajar yang dilaksanakan oleh guru di 

dalam kelas. Ialah dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian 

siswa menjawab atau menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah 

tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai suatu cara 

untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.  

pelaksanaan metode ini tugas guru adalah memberikan masalah yang mampu 

merangsang pikiran siswa, sehingga mereka menanggapi, dan guru tidak boleh 

mengomentari bahwa pendapat siswa itu benar/salah, juga tidak perlu disimpulkan, guru 

hanya menampung semua pernyataan pendapat siswa, sehingga semua siswa didalam 

kelas mendapat giliran, tidak perlu komentar atau evaluasi. Murid bertugas menanggapi 

masalah dengan mengemukaan pendapat, komentar atau bertanya, atau mengemukakan 

masalah baru, mereka belajar dan melatih merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan 

kalimat yang baik. Siswa yang kurang aktif perlu dipancing dengan pertanyaan dari 

guru agar turut berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan pendapatnya. 

Rawlinson (1977:27) Brainstorming adalah cara untuk mendapatkan banyak ide dari 

sekelompok manusia dengan cara yang singkat. 

menurut Rostoyah N. K, bahwa metode brainstorming adalah metode yang dilakukan 

oleh guru dengan cara ,melontarkan masalah kepada siswa kemudian siswa memberikan 

komentar, pendapat, atau mengemukakan masalah baru. Teknik Brainstorming banyak 

digunakan karena memiliki banyak keunggulan seperti : 



 

10 
 

 
 

a. Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat. 

b. Melatih siswa berpikir dengan cepat dan tersusun logis. 

c. Merangsang siswa uuntuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan 

masalah yang diberikan oleh guru. 

d. Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran 

e. Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai atau dari 

guru. 

f. Terjadi persaingan yang sehat. 

g. Anak merasa bebas dan gembira 

h. Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan. 

2.1.3 konsep keaktifan Lisan 

Menurut Sardiman (2011: 101) jenis-jenis aktivitas siswa dalam belajar adalah:  

Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, memperhatikan 

gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain, Oral activities, seperti : 

menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 

mengadakan wawancara, diskusi, Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: 

percakapan, diskusi, musik, pidato, Writting activities, seperti menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin, Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 

peta, diagram, Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, bermain. Mental activities, sebagai contoh misalnya: 

menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan, 

Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 

bergairah, tenang. 
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Menurut Paul. D. Diedrich (Oemar Hamalik, 2011: 172-173) keaktifan belajar dapat di 

klasifikasikan menjadi 8 kelompok:  Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat 

gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang 

lain bekerja atau bermain, Kegiatan-kegiatan lisan, seperti: mengemukakan suatu fakta 

yang ada atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi, Kegiatan-

kegiatan mendengarkan, seperti: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan 

radio, Kegiatan-kegiatan menulis, seperti: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan materi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi 

angket, Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti: menggambar, membuat suatu grafik, 

chart, diagram, peta, dan pola, Kegiatan-kegiatan metrik, seperti: melakukan percobaan-

percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, dan berkebun, Kegiatan-

kegiatan mental, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisa 

faktor-faktor, melihat hubunganhubungan dan membuat keputusan, Kegiatan-kegiatan 

emosional, seperti: menaruh minat, membedakan, merasa bosan, gembira, bersemangat, 

berani, tenang, dan gugup 

2.1.4 Indikator Keaktifan Lisan Siswa   

mengetahui keaktifan lisan siswa dalam proses pembelajaran maka perlu dilakukan 

pengamatan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi keaktifan lisan siswa 

yang sudah ditentukan berdasarkan indikator keaktifan lisan siswa. Indikator keaktifan 
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lisan ( oral ) yang dikemukakan oleh Sardiman ( 2011: 101 ) keaktifan lisan ( oral ) 

adalah siswa melakukan kegiatan menyatakan pendapat, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat , mengadakan wawancara, dan melakukan 

diskusi. 

2.2 Peneliti Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain : 

2.2.1 Dalam penelitian Hamdan ardiansyah ( 2013 ) Universitas Pendidikan Indonesia  

Dengan judul Pengaruh penerapan metode pembelajaran brainstorming dan problem 

based instruction terhadap aktivitas belajar dan pemahaman konsep peserta didik 

tahun ajaran 2012/2013, yang menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

brainstorming dan metode problem based intruction sama-sama mampu meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik, dan pada materi memahami kebijakan pemerintah dalam 

ekonomi penggunaan metode pembelajaran brainstorming lebih mampu meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

2.2.2 Dalam penelitian Novi Setia Norafriani ( 2012 ) dengan judul Pengaruh metode 

pembelajaran brainstorming (curah gagasan) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran matematika tahun ajaran 2011/2012, yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan metode brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswapada pembelajaran matematika. 

2.2.3 Dalam penelitian Devi Lidiawati ( 2015/2016 ) dengan judul Pengaruh metode 

pengaruh penerapan metode brainstorming terhadap keaktifan belajar siswa di kelas V 

mata pelajaran IPA tentang gaya SD Negeri Nayu Barat II Nusukan Surakarta tahun 
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pelajaran 2015/2016, disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode 

brainstorming terhadap keaktifan belajar siswa di kelas v mata pelajaran ipa tentang 

gaya sd negeri nayu barat ii nusukan surakarta tahun pelajaran 2015/2016 terbukti 

kebenarannya pada taraf signifikansi 5%. 

2.3 Kerangka Pikir  

Berdasarkan latar belakang masalah dan teori-teori yang telah diungkapkan diatas, 

Untuk lebih meningkatkan keaktifan lisan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran peneliti menggunakan metode Brainstorming. Pembelajaran 

mendapat tempat yang lebih luas, harus menjadi wahana  untuk penumbuh 

kembangan potensi-potensi siswa secara holistik melalui peran  aktif mereka 

menuju perubahan yang lebih baik. Dalam keadaan ini sangat  diperlukan upaya-

upaya konstruktif guru dalam mengembangkan keaktifan lisan  siswa agar mereka 

semakin mampu menghadapi berbagai persoalan, bersemangat, ulet, tekun, 

bertanggung jawab, mampu menjalin komunikasi secara sehat dengan individu atau 

kelompok lain. Semuanya ini merupakan akar-akar keaktifan yang menjadi 

landasan untuk mencapai sukses yang diharapkan.  

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung tentunya akan bermuara pada satu 

tujuan, salah satu tujuan dari pembelajaran adalah mengembangkan cara 

berpendapat siswa agar dapat aktif dalam pembelajaran. Adanya metode 

Brainstorming  tersebut diharapkan siswa mampu menjadi siswa yang aktif serta 

dapat melihat berbagai macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah 

yang muncul. Untuk dapat menciptakan  siswa yang mampu mencurahkan pendapat 
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dan menggali kemampuan berpikir serta dapat meningkatkan keaktifan lisan  siswa, 

salah satu metode yang relevan untuk diterapkan adalah metode pembelajaran 

Brainstorming, dengan fungsinya yaitu mengembangkan cara berpikir siswa, anak-

anak aktif mengemukakan pendapat, Merangsang siswa untuk selalu siap 

berpendapat yang berhubungan dengan masalah yang diberikan oleh guru. Atas 

dasar itulah peneliti mengadakan penelitian mengenai adakah pengaruh  metode 

Brainstorming terhadap keaktifan lisan siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di 

MTs NU Negarabatin kecamatan kotaagung Barat. Adapun yang bertindak sebagai 

variabel bebas adalah metode Brainstorming sedangkan variabel terikatnya adalah 

keaktifan lisan siswa. 

2.4 Paradigma  

 

 

     

Keterangan : 

X      : Metode Brainstorming  

Y     : Keaktifan Lisan Siswa 

         : Garis pengaruh 

 

 

          X    Y 
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2.5 Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti telah menentukan hipotesis yaitu: “Pengaruh Metode 

Curah Gagasan Terhadap Keaktifan Lisan Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS di 

MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 2018/2019” 

Hipotesis pertama adalah sebagai berikut:  

H₀  = Tidak ada pengaruh metode Brainstorming  terhadap keaktifan lisan Siswa kelas 

VIII pada Mata Pelajaran IPS MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 

2018/2019.  

Hₗ = Ada pengaruh metode  Brainstorming  terhadap keaktifan lisan Siswa kelas VIII 

pada Mata Pelajaran IPS MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 

2018/2019.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode yang Digunakan  

Pada dasarnya metodologi penelitian merupakan “Suatu metode penelitian untuk 

mengetahui dan menyelidiki perbedaan dan pengaruh dua metode mengajar pada mata 

pelajaran tertentu di dalam kelas” (Sumadi Suryabrata, 2012:88). Sedangkan peneliti 

lain mengatakan bahwa di dalam penelitian ekperimen ada perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok-kelompok tertentu, dengan demikian “Metode penelitian eksperimen 

adalah sebuah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh sebuah perlakuan 

tertentu terhadap objek-objek yang ingin diteliti dalam kondisi yang terkendalikan” 

(Sugiyono, 2002: 107).  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Menurut Sugiyono, metode penelitian penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap kondisi yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2016: 

107). penelitian ini merupakan pre-eksperimental design dengan menggunakan one 

group pretest-postest. Dimana pada design ini terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diakui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

 

 



 

18 
 

 
 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian   

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, hewan, 

tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai tertentu atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 

data yang diteliti memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalahh seluruh kelas VIII yang ada di MTs NU Negarabatin Kotaagung 

Barat  tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 1 kelas dengan 30 siswa. 

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  populasi 

tersebut” (Sugiyono, 2011:118). Bila populasi besar, dan peneliti  tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena  keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan  sampel yang diambil dari populasi 

tersebut.  

Sedangkan Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 

orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih 

besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka, penulis mengambil seluruh jumlah populasi 

yaitu sebanyak 30 orang siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki 15 siswa perempuan. 

Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian 

sebagai unit observasi disebut metode sample jenuh atau sensus. 
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

3.3.1 Variabel Penelitian  

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian” 

(Arikunto,2006:99). Menurut Sugiyono (2011:38), variabel penelitian merupakan suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat, sebagai berikut:   

3.3.1.1 Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah metode Brainstorming  

3.3.1.2 Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Keaktifan lisan siswa 

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS di MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

3.3.2 Definisi Operasinal Variabel  

Definisi operasional variabel adalah suatu cara untuk menggambarkan dan  

mendeskripsikan variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut  bersifat spesifik 

dan terukur. Agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur  yang sesuai dengan hakikat 

variabel yang sudah didefinisikan konsepnya,  maka peneliti harus memasukkan proses 

atau operasionalnya alat ukur yang  akan digunakan untuk menguantifikasi gejala atau 
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variabel yang ditelitinya.  Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

3.3.2.1 Metode Brainstorming ( dalam Sudirman N, dkk 1987 :154 )  mendefinisikan 

metode Brainstorming sebagai suatu pemecah masalah yang dihadapi dengan cara 

menampung berbagai pendapat, ide atau gagasan yang kemudian dikumpulkan dan 

kemudian dijadikan bahan pertimbangan pemimpin diskusi atau guru dalam mengambil 

putusan atau jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi. Metode Brainstorming 

memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan belajar.  

3.3.2.2 Keaktifan siswa adalah proses pembelajaran yang pada hakekatnya untuk 

mengembangkan aktifitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Kekatifan adalah kegiatan bersifat fisik, maupun mental yaitu 

berbuat atau berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.  penelitian 

analisis data, maka diperlukan pengukuran dan penelitian variabel. Adapun yang akan 

diukur pada penelitian ini adalah penerapan metode Brainstorming  dengan keaktifan 

siswa. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Angket Kealtifan Lisan 

Variabel (y) Indikator Nomor  

Pernyataan  

Skala pengukuran 

 

 

 

Keaktifan Lisan 

1. Menyatakan 

pendapat 

1,2,3 Skala likert 

2. Merumuskan  4,5,6,7  

3. Bertanya 8,9,10  

4. Memberi saran 11,12,13,  

5. Mengeluarkan 

pendapat 

14,15,16,17  

6. Mengadakan 

wawancara 

18  

7. Melakukan 

diskusi 

19,20,21,22  
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     Tabel 2 angket keaktifan lisan siswa 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya merasa perlu menyatakan 

Pendapat ketika presentasi berlangsung 

     

2. Saya memberikan pendapat/gagasan dalam  

presentasi  

     

3. Saya dapat dengan cepat menyatakan  

pendapat ketika guru memberi 

pertanyaan 

     

4.  Saya merumuskan permasalahan yang 

Muncul dengan materi yang didapat 

    

 

 

5. Saya mampu merumuskan  

Permasalahan dari materi pelajaran 

Yang dicari 

     

6. Saya mampu memahami materi yang telah  

dirumuskan oleh guru 

     

7. Saya sangat antusias dalam merumuskan  

materi dalam kegiatan presentasi 

     

8. Saya selalu bertanya ketika ada  

materi yang kurang jelas 

     

9. Saya aktif bertanya ketika kegiatan  

presentasi berlangsung 
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10.  Saya menanyakan hal-hal yang  

kurang jelas kepada guru/ teman 

     

11. Saya memberi saran kepada teman  

Kelompok ketika mencari materi  

Pelajaran. 

     

12. Saya mengacungkan tangan untuk  

memberi saran saat presentasi  

berlangsung. 

     

 

 

13. Saya berdiskusi dengan teman untuk  

Memberikan saran dalam kegiatan presentasi. 

     

14. Saya mengeluarkan pendapat saya  

Saat mengerjakan tugas kelompok 

     

15. Saya aktif mengeluarkan pendapat 

 Pada saat tanya jawab dikelas berlangsung 

     

16. Saya aktif mengeluarkan pendapat saat 

Guru menjelaskan skema pelajaran  

     

17. Saya berdikusi dengan teman untuk  

Mengeluarkan pendapat untuk materi  

yang kurang dipahami pada saat presentasi  

berlangsung  

     

18. Saya senang mewawancarai teman  

saya terkait presentasi yang dilakukan 

     

19. Saya berdiskusi dengan teman      
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kelompok terkait materi pelajaran 

20. Saya mendiskusikan materi pelajaran 

 Yang kurang jelas dengan teman saya  

     

21. Saya berdiskusi pelajaran IPS 

Dengan teman kelompok. 

     

22. Saya mendiskusikan kembali catatan 

 atau materi yang telah didapatkan. 

     

 

3.4 Langkah-Langkah Penelitian  

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.4.1 Penelitian pendahuluan berguna untuk melihat kondisi sekolah seperti berapa 

kelas yang ada, jumlah siswanya, serta cara mengajar guru IPS selama pengajaran.  

3.4.2 Menentukan populasi dan sampel  

3.4.3 Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan saat penelitian  

3.4.4 Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

3.4.5 Menyiapkan instrumen penelitian berupa angket . 

3.4.6 Melakukan validasi instrument 

3.4.7 Melakukan uji coba instrument  

3.4.8 Melakukan perbaikan instrumen.  
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3.4.9. Melaksanakan perlakuan menggunakan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun  

3.4.10 Menganalisis hasil penelitian.  

3.4.11 Membuat kesimpulan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Menurut St.Y.Slameto dan Suwanto ( 2007:48-53 ) adapun tehnik pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini diantara lain dengan mengunakan observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi untuk mengetahui keaktifan lisan siswa. Tehnik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.5.1 Teknik Observasi  

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2011:145) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang  tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang  terpenting adalah proses- proses 

pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi 

langsung. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran di 

MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat. Pengamatan terhadap guru diarahkan pada 

kegiatan guru dalam menjelaskan pelajaran, mengaktifkan siswa, mengajukan 

pertanyaan dan menanggapi jawaban siswa, mengelola kelas, memberikan umpan balik 

terhadap siswa. Pengamatan terhadap siswa yaitu pada keaktifan belajar yang dapat 

dilihat dari keaktifan bertanya, mempelajarai materi, adanya usaha untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru dan perhatian terhadap mata pelajaran IPS. Jadi 
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observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan oleh guru dan sisa 

dalam proses pembelajaran IPS  kelas VIII di MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat. 

 3.5.2 Tehnik Wawancara  

Tujuan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu 

konteks mengenai tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan 

sebagainya. Didalam praktek penelititan ini ada dua jenis alat bantu wawancara yaitu 

pedoman wawancara dan daftar pertanyaan. Pedoman wawancara hanya memberikan 

secara garis besar pokok permasalahan, sedangkan daftar pertanyaan lebih terinci dari 

segala hal yang dikehendaki dalam penelitian. 

Wawancara ini dilakukan terhadap guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas VIII yang 

bertujuan untuk menggali informasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Waktu dan tempat wawancara tidak ditentukan secara mendetail tetapi dilakukan tetapi 

dilakukan pada saat yang tepat karena, wawancara yang dilakukan bersipat bebas dan 

dilakukan secara informal kepada guru dan siswa yang dianggap siswa yang mewakili.  

3.5.3 Angket  

Angket yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana keaktifan belajar 

siswa kelas VIII MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat terhadap pembelajaran IPS 

dengan diterapkannya metode pembelajaran Brainstorming  penyusunan angket 

menggunakan skala likert yaitu dengan menggunakan rentang mulai dari pernyataan 

sangat positif sampai pernyatan sangat negatif, alternatif pilihan jawaban sangat setuju 

(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 
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Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, responden atau siswa diminta 

untuk meilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan untuk menjawab 

pertanyaan. Seperti telah dijelaskan diatas bahwa skala model Likert memiliki lima 

alternatif respon penyataan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), Kurang setuju (KS), 

tidak setuju (ST), dan sangat tidak setuju (STS).   Skala ini juga terdiri dari pernyataan 

yang menyenangkan (favorable) dan tidak menyenangkan   (unfavorable). Bobot nilai 

untuk kelima respon pernyataan memiliki nilai . 

3.5.4 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur keaktifan lisan siswa. Menurut 

Margono (2007:167-168) kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh 

responden dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau 

tentang orang lain. Adapun angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

adalah 35 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan indikator keaktifan lisan 

siswa yang meliputi. Menyatakan Pendapat, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, melakukan diskusi. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan sekala pengukuran sekala Likert dengan 

bentuk checklist lima point. Menurut Sugiyono (2016:134-135) sekala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 

disebut variable penelitian. Dengan kata lain sekala Likert, maka variable yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 
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pernyataan atau pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Adapun kisi-kisi 

instrument angket keaktifan lisan siswa yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat di tabel 1. sebagai berikut:  

Tabel 3 Petunjuk pengisisan  

SS Sangat setuju 5 

S Setuju 4 

kS Kurang setuju 3 

TS Tidak setuju 2 

STS  sangat tidak setuju 1 

 

3.5.6 Kepustakaan  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan  dengan 

penulisan dalam penelitian ini, seperti : teori yang mendukung, konsep-konsep dalam 

penelitian, serta data-data pendukung yang diambil dari berbagai referensi.  

3.6. Pengujian Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas    

Sugiyono (2013: 121), mengatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun rumus 

yang digunakan untuk mengetahui besarnya validitas adalah untuk menguji validitas 

angket digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
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r =
ɳ(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥 ∑ 𝑦)

√[ɳ ∑ 𝑥²−(∑ 𝑥)²][ɳ ∑ 𝑦
2

−(∑ 𝑦)²]
 

 Keterangan: 

 r  = Koefisien korelasi Pearson 44 

 Σxy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan  

Σx  = Jumlah skor X 

 Σy  = Jumlah skor Y 

Σx2  = Jumlah kuadrat dari skor X  

Σy2  = Jumlah kuadrat dari skor Y  

n  = Jumlah sampel 

 (Suharsimi Arikunto, 2013:75) Dengan kriteria uji apabila r hitung > r tabel 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka 

alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. (Suharsimi Arikunto, 2006:170) 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 Menurut Margono (2007:181) reliabilitas berhubungan dengan kemantapan, ketepatan 

dan homogenitas suatu alat ukur. Suatu instrumen dikatakan mantap apabila dalam 

mengukur sesuatu berulangkali, dengan syarat bahwa kondisi saat pengukuran tidak 

berubah, instrumen tersebut memberikan hasil yang sama. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, yaitu : 
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r11= (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎ₗ²

𝜎𝑡²
) 

keterangan : 

r11  = reabilitas yang dicari 

∑𝝈₁ ²  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝝈t² = Varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2013:109)  

Bila koefisien reliabilitas telah dihitung maka untuk menetukan kiteria reliabilitas yakni 

sebagai berikut: 

 Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Koefisien relibilitas (r11)  

Koefisien relibilitas 

(r11) 

Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh peneliti yang 

kemudian akan ditarik suatu kesimpulan dari data tersebut. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atau yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan haruslah dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Salah satu teknik yang 

dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas data adalah dengan menggunakan uji 

Chi-Kuadrat. Uji ini digunakan apabila  peneliti ingin mengetahui ada tidaknya 

perbedaan proporsi subjek, objek, kejadian, dan lain-lain. (Margono, 2007:202)  

3.7.1 Hipotesis 

Langkah selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh metode 

Brainstorming terhadap keaktifan lisan siswa, maka digunakan Pengujian hipotesisi 

ini dilakukan dengan menggunakan rumus product momen dihitung menggunakan 

aplikasi spss 25. 

Hipotesis : 

H₀  = Tidak ada pengaruh metode Brainstorming  terhadap keaktifan lisan Siswa kelas 

VIII pada Mata Pelajaran IPS MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 

2018/2019.  
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Hₗ = Ada pengaruh metode  Brainstorming  terhadap keaktifan lisan Siswa kelas VIII 

pada Mata Pelajaran IPS MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun Ajaran 

2018/2019.  

Kriteria pengambilan keputusan : 

Jika nilai sig. >0,05 maka H₀  diterima 

Jika nilai sig. <0,05 maka H₀  ditolak 

2. Uji Statistik Uji statistik regresi linier sederhana digunakan untuk menguji signifikan 

atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya. Uji dapat dilakukan 

dengan menggunakan Uji F, yang dirumuskan dengan : 

F=
𝑏²𝑥∑(𝑥−𝑥)²

𝑠²𝑒
 

Sᵉ=
√𝑦²−𝑎∑𝑌−𝑏∑𝑋𝑌

𝑛−2
 

Dengan prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:  

1) Menentukan formulasi hipotesis 𝐻0 = (tidak ada pengaruh antara X dan Y) 𝐻1 = (ada 

pengaruh antara X dan Y)  

2) Menentukan taraf nyata dan F tabel Menggunakan taraf nyata 0,05 dan memiliki 

derajat bebas 𝑣1 = 1 dan 𝑣2= n-2  

3) Menentukan kriteria pengujian 𝐻0 diterima apabila 𝐹0 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻0 ditolak apabila 

𝐹0 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
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4) Menentukan nilai uji statistik  

5) Membuat kesimpulan 𝐻0 ditolak atau diterima Semua tahap analisis data kuantitatif 

yang dilakukan oleh peneliti akan dilakukan dengan menggunakan teknik statistik uji 

dengan SPSS  untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 2 variabel yang telah 

dijelaskan di atas. Hal ini untuk memperkuat analisis yang dilakukan oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

34 
 

 
 

 

REFERENSI 

M. Sobry Sutikno, 2014. Metode & Model-Model Pembelajaran. Lombok: Holistica. 

Hlm 28 

Imas Kurniasih, Berlin Sani. 2015. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran. 

Jakarta :Kata Pena. Hal 149 

Drs. Fuad Ihsan. H. 2008. Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta : Rineka Cipta. Hal : 2 

 Martinis Yamin, 2007. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta. Gaung Persada Press dan 

Center For Learning Innovation 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta : Rineka Cipta. Hal : 

57 

Wina Sanjaya. 2009. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. Hlm 49 

Syofian Siregsr. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana Prenamedia 

Group. Hlm 46 

     Syofian Siregar, Op.cit., hlm 48 

     Syofian Siregar, Op.cit., hlm 58 

     Syofian Siregar, Op.cit., hlm 284 



 

76 
 

 
 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  perhitungan dan analisis data yang dilakukan dari perhitungan 

mengenai pengaruh metode Brainstorming terhadap keaktifan lisan siswa pada 

mata pelajaran IPS Kelas VIII MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat Tahun 

Ajaran 2018/2019, dapat disimpulkan bahwa : 

Ada pengaruh antara penggunaan metode Brainstorming terhadap keaktifan lisan 

siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat 

Tahun Ajaran 2018/2019 yang diuji menggunakan uji korelasi diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 yang berarti H₁  diterima dan H₀  ditolak.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIII MTs NU Negarabatin Kotaagung Barat 

Tahun Pelajaran 2018/2019, maka peneliti memberikan saran bagi para pembaca, 

terutama bagi rekan-rekan guru antara lain :  

1. Bagi guru, berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwasanya 

Metode pembelajaran Brainstorming ini dapat di praktekkan dalam proses 

pembelajaran di kelas karena metode ini mampu menarik perhatian siswa sehingga 

meningkatkan Keaktifan Lisan Siswa.  

2. Bagi pembaca, media pembelajaran Brainstorming dapat memberikan 

pengetahuan, sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat diperhitungkan 

penggunaannya saat proses pembelajaran untuk menarik perhatian siswa sehingga 

dapat meningkatkan keaktifan lisan siswa 
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